BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pajak,
mekanisme bonus, dan tunneling incentive mempengaruhi transfer pricing pada
perusahaan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data dikumpulkan
dari 50 dari 193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

antara tahun 2015 - 2019. Sumber penelitian adalah Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing.
Semakin besar nilai pajak perusahaan maka semakin besar beban pajak
yang ditanggung oleh perusahaan sehingga akan mendorong perusahaan
untuk melakukan transfer pricing. Hal ini dilakukan dengan mengalihkan
kewajiban pajak perusahan ke perusahaan relasinya yang berada di Negara

lain yang tariff pajaknya rendah.

2. Variabel mekanisme bonus menunjukkan adanya pengaruh untuk suatu
perusahaan melakukan transfer pricing. Hal ini menunjukkan bahwa ia
memiliki potensi untuk mempengaruhi pencapaian bonus. Peningkatan
pendapatan perusahaan dari tahun ke tahun merupakan salah satu strategi

bagi manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
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3. Variabel tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap keputusan
transfer pricing. Hal ini menjelaskan bahwa saham perusahaan yang telah
dimiliki oleh pemegang saham pengendali asing akan cenderung
melakukan penjualan kepada pihak berelasi dengan penentuan harga yang
tidak wajar untuk kepentingan pemegang saham pengendali asing yang

berada dinegara yang tarif pajaknya rendah.

5.2 Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini tentu tidak terlepas dari keterbatasan.

Keterbatasan dari peneliti saat ini yaitu :

1. Peneliti menggunakan populasi perusahaan manufaktur, dengan 193
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, beberapa perusahaan
dikeluarkan karena tidak memenuhi Kriteria yang ditetapkan peneliti,
sehingga jumlah perusahaan sampel lebih sedikit daripada populasi.
Sehingga jumlah perusahaan yang dijadikan sampel oleh peneliti adalah 50

perusahaan.

2. Koefisien determinasi penelitian ini masih terbilang rendah, yaitu 15,2%.
Karena adanya perbedaan variabel bebas yang mempengaruhi perusahaan
yang menerapkan transfer pricing dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa masih banyak lagi variabel yang dapat mempengaruhi variabel

yang dianalisis sebesar 84,8 %.



70

1.3 Saran

Para peneliti membuat rekomendasi berikut untuk penelitian lebih lanjut

berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian:

1. Menggunakan variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat apakah hasil yang sama dicapai untuk perusahaan selain di sektor
manufaktur, dan untuk melihat apakah variabel tambahan selain yang

digunakan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi transfer pricing.

2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel lain untuk melihat
berapa besar pengaruh yang dapat dilakukan perusahaan untuk variabel

transfer pricing.
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